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Abstrak— Budaya organisasi memiliki peran yang sangat
strategis untuk mendorong dan meningkatkan efektifitas kinerja
organisasi, sebagai instrumen untuk menentukan arah organisasi,
mengarahkan apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh
dilakukan, cara mengalokasikan sumber daya organisasional, dan
sebagai alat untuk menghadapi masalah dan peluang dari
lingkungan internal dan eksternal. Setiap organisasi berusaha
untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja organisasi
dengan mengadopsi dan mengimplementasikan sebuah Sistem
Informasi. Namun seringkali terjadi kegagalan dalam
pemanfaatan Sistem Informasi yang didominasi oleh faktor
manusia seperti tidak cocok dengan budaya kerja atau budaya
organisasi baru, etika, dan kebijakan dengan penggunaan Sistem
Informasi serta adanya keterbatasan keahlian. Oleh karena itu,
suatu organisasi harus mengetahui sistem informasi yang sesuai
dengan budaya organisasinya. Metode yang digunakan untuk
mengukur budaya organisasi adalah Organizational Culture
Assessment Instrument (OCAIl), dimana metode ini biasa
digunakan untuk mengukur budaya organisasi yang ada pada
Competing Values Framework (CVF). Dan dengan menggunakan
Culture-Information System Fit Framework dapat digunakan
untuk memberikan informasi mengenai rekomendasi sistem
informasi yang sesuai dengan budaya organisasi.

Keywords— OCAI, CVF, Culture-Information System Fit
Framework

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budaya organisasi merupakan kumpulan nilai-nilai yang
membantu anggota organisasi memahami tindakan yang dapat
diterima dan yang tidak dapat diterima dalam organisasi.
Budaya organisasi memiliki peran yang sangat strategis untuk
mendorong dan meningkatkan efektifitas kinerja organisasi,
sebagai instrumen untuk menentukan arah organisasi,
mengarahkan apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh
dilakukan, cara mengalokasikan sumber daya organisasional,
dan sebagai alat untuk menghadapi masalah dan peluang dari
lingkungan internal dan eksternal. Hal yang paling mendasar
dari budaya organisasi adalah sebagai sistem kontrol sosial bagi

anggota organisasi untuk mengendalikan perilaku yang
diharapkan agar sesuai dengan tujuan organisasi [3].

Konsep budaya telah menjadi hal yang utama dalam
bidang antropologi sejak awal mula dan memperoleh perhatian
dalam perkembangan awal studi organisasi. Konsep budaya
dalam teori organisasi, merupakan salah satu dimensi dalam
memahami perilaku organisasi. Konsep ini menjadi penting
dalam teori ekonomi dan manajemen saat ini, dalam era
globalisasi, ketika banyak perusahaan multinasional beroperasi
diberbagai negara dengan berbagai ragam budaya yang berbeda
[6].

Kebutuhan untuk mendiagnosa dan mengelola budaya
organisasi semakin penting karena meningkatnya kebutuhan
untuk menggabungkan dan membentuk budaya organisasi yang
berbeda sebagai perubahan sturktural yang telah terjadi.
Semakin pentingnya budaya organisasi juga merupakan akibat
dari meningkatnya ketidakpastian lingkungan eksternal dimana
organisasi beroperasi. Organisasi cenderung mengembangkan
budaya organisasi dominan dari waktu ke waktu karena mereka
beradaptasi dan merespon tantangan dan perubahan lingkungan
[3].

Setiap organisasi berusaha untuk meningkatkan efisiensi
dan efektifitas kinerja organisasi dengan mengadopsi dan
mengimplementasikan sebuah Sistem Informasi. Namun
seringkali terjadi kegagalan dalam pemanfaatan Sistem
Informasi yang didominasi oleh faktor manusia seperti tidak
cocok dengan budaya kerja atau budaya organisasi baru, etika,
dan kebijakan dengan penggunaan Sistem Informasi serta
adanya keterbatasan keahlian [5]. Maka dari itu penting bagi
setiap organisasi mengetahui dan memahami budaya
organisasinya secara spesifik, karena setiap budaya organisasi
memiliki keunikan yang berbeda satu sama lain.

Competing Values Framework (CVF) merupakan salah
satu konsep yang dapat digunakan untuk mendiagnosis budaya
organisasi. Model ini merumuskan budaya organisasi
berdasarkan fenomena karakteristik dominan organisasi, model
manajerial dan kepemimpinan, cara pengelolaan karyawan,
perekat organisasi, strategi yang diterapkan dan kriteria
keberhasilan  [4]. Organizational Culture  Assessment



Instrument (OCAI) merupakan instrumen penilaian budaya
organisasi saat ini dan masa yang akan datang. OCAI berupa
kuesioner yang terdiri dari 6 kategori berdasarkan model
Competing Values Framework. Berdasarkan Competing Values
Framework dapat dibuat kerangka kerja yang komprehensif
untuk menjelaskan bagaimana kesesuaian antara budaya
organisasi dengan Sistem Informasi. Kerangka kerja ini dapat
digunakan oleh para manajer untuk menciptakan budaya
organisasi yang tepat yang sesuai dengan penggunaan sistem
informasi tertentu [8].

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka perlu adanya
Sistem Rekomendasi Sistem Informasi Berdasarkan Budaya
Organisasi menggunakan Metode Organizational Culture
Assessment Instrument (OCAI) dan Competing Values
Framework (CVF) untuk membantu pemimpin organisasi
mengetahui Sistem Informasi yang sesuai dengan budaya
organisasi yang ada sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan
efektifitas kinerja organisasi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam
penyusunan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimana membangun perangkat lunak yang mampu
membantu pemimpin organisasi mengetahui Sistem Informasi
yang sesuai dengan budaya organisasi yang ada di Program
Studi Ilmu Komputer dan Pendidikan Ilmu Komputer?”.
Adapun masalah-masalah  sekunder yang mendukung
permasalahan utama di atas adalah :
1. Bagaimana mengkur budaya organisasi menggunakan
metode OCAI?
2. Bagaimana menentukan jenis budaya organisasi
menggunakan metode CVF?
3. Bagaimana membangun perangkat lunak berdasarkan
metode OCAI dan CVF?
4. Bagaimana menentukan sistem informasi yang sesuai
dengan budaya organisasi berdasarkan Culture-
Information System Fit Framework?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara
membangun  perangkat lunak  berbasis web  yang
diimplementasikan untuk memberikan informasi Sistem
Informasi apa saja yang sesuai dengan budaya organisasi yang
ada saat ini.
1. Untuk mengetahui cara mengukur budaya organisasi
berdasarkan metode OCAL.
2. Untuk mengetahui menentukan
organisasi berdasarkan metode CVF.
3. Untuk mengetahui membangun perangkat lunak
berdasarkan metode OCAI dan CVF.
4. Untuk mengetahui cara menentukan sistem informasi
yang sesuai dengan budaya organisasi berdasarkan
Culture-Information System Fit Framework.

jenis  budaya

Il. LANDASAN TEORI

A. Budaya Organisasi
Budaya organisasi secara harfiah terdiri dari dua kata,
yaitu budaya dan organisasi. Kata budaya berasal dari bahasa

sansakerta budhayah, bentuk jamak dari budhi yang artinya
“akal atau segala sesuatu yang berkaitan dengan akal pikiran,
nilai-nilai  dan sikap mental”. Budhi daya berarti
memberdayakan budi sebagaimana dalam bahasa inggris
dikenal culture yang artinya mengolah atau mengerjakan
sesuatu yang kemudian berkembang sebagai cara manusia
mengaktualisasaikan rasa, karsa, dan karya-karyanya [1].

Budaya organisasi adalah seperangkat asumsi atau
keyakinan, nilai-nilai dan norma yang dikembangkan dalam
organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-
anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan
integrasi internal [2].

B. Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI)

Tujuan OCAI adalah untuk menilai enam dimensi kunci
budaya organisasi, yaitu: (1) Karakteristik Dominan, (2)
Kepemimpinan Organisasi, (3) Manajemen Pegawai, (4)
Perekat Organisasi, (5) Penekanan Strategis, (6) Kriteria
Sukses. Instrumen ini berbentuk sebuah kuesioner yang
memerlukan tanggapan dari responden cukup dengan
memberikan enam pertanyaan. Instrumen ini terbukti
bermanfaat dan akurat dalam mendiagnosa aspek-aspek
penting organisasi yang berkenaan dengan budaya organisasi.

Tujuan dari instrumen ini adalah untuk mengidentifikasi
budaya organisasi saat ini dan membantu mengidentifikasi
pemikiran dari anggota organisasi mengenai budaya yang
seharusnya dikembangkan untuk menyesuaikan tantangan yang
dihadapi organisasi. Instrumen ini memiliki enam pertanyaan.
Setiap pertanyaan memiliki empat alternatif jawaban. Penilaian
tertinggi diberikan kepada alternatif jawaban yang paling
sesuai dengan keadaan organisasi. Instumen ini memiliki dua
buah kolom penilaian, now dan preferred. Penilaian yang
diberikan pada kolom now menyatakan penilaian terhadap
keadaan organisasi saat ini dan penilaian yang diberikan pada
kolom preferred menyatakan kedaaan organisasi yang
seharusnya lima tahun mendatang untuk mencapai
keberhasilan.

Berdasarkan hasil penilaian akan didapatkan suatu profil
organisasi. Tujuan penyusunan profil organisasi adalah untuk
mengetahui budaya organisasi yang mendominasi organisasi

[4].

C. Competing Values Framework (CVF)

Competing Values Framework berawal dari studi empiris
pada konsep efektifitas organisasi. Nama Competing Values
Framework pada awalnya tampak seperti model yang
membawa makna yang saling bertentangan . Cameron dan
Quinn mengamati dua dimensi efektifitas dalam studi mereka.
Yang pertama adalah terkait dengan fokus organisasi, dari
penekanan internal pada orang di dalam organisasi sampai
fokus eksternal organisasi itu sendiri. Dimensi kedua
melambangkan kontras antara stabilitas dan kontrol dengan
fleksibilitas dan perubahan [4].

Competing Values Framework memungkinkan untuk
digunakan dalam konteks organisasi. Selain itu, juga dapat
digunakan untuk menentukan budaya yang ada dan yang
diinginkan organisasi. Disamping itu juga dapat digunakan
untuk memeriksa kesenjangan organisasi dalam proses



perubahan organisasi. Ini membantu untuk memahami dan
menyadari berbagai jenis fungsi dan proses organisasi. Hal ini
juga memberikan pemahaman yang lebih baik dari suatu
organisasi disemua tingkatan untuk memimpin lebih efektif.
Mengenai Competing Values Framework sebagai dasar,
budaya organisasi diklasifikasikan berdasarkan fleksibilitas
pola hubungan dalam organisasi dan fokus dalam melakukan
upaya mencapai tujuan. Budaya ini membentuk karakteristik
tertentu pada dimensi mereka, termasuk karakter dominan,
kepemimpinan, manajemen, perekat organisasi, penekanan
strategis dan kriteria keberhasilan [4].

Flexibility and Discretion
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Gambar 1 Competing Values Framework

Empat jenis budaya dalam organisasi yaitu [7]:

1. Budaya Hierarchy
Sebuah organisasi yang sangat formal dan terstruktur.
Prosedur-prosedur mengatur apa yang harus
dikerjakan. Para pimpinan membanggakan dirinya
sebagai koordinator dan pengatur yang baik yang
mengutamakan efisiensi kerja. Menjaga atau merawat
organisasi yang berjalan baik adalah hal paling kritis.
Aturan-aturan dan kebijakan formal mempersatukan
organisasi. Perhatian jangka panjang adalah pada
stabilitas dan kinerja yang efisien dan berjalan mulus.
Keberhasilan didefinisikan dalam hal penyampaian
atau pengiriman hasil yang dapat diandalkan,
penjadwalan yang baik dan biaya rendah.

2. Budaya Market
Sebuah organisasi yang berorientasi pada hasil atau
pencapaian dengan fokus utamanya adalah
menyelesaikan pekerjaan. Orang-orang bersaing dan
berorientasi pada tujuan. Para pimpinan adalah
penggerak yang kuat, produser dan pesaing. Mereka
adalah orang-orang yang tangguh dan sangat
menuntut. Yang mengikat organisasi adalah
mementingkan kemenangan. Reputasi dan
keberhasilan adalah hal-hal umum. Fokus jangka
panjangnya adalah kegiatan-kegiatan kompetitif dan
pencapaian tujuan dan target. Keberhasilan
didefinisikan dalam hal pangsa pasar dan penetrasi.
Harga yang bersaing dan unggul di pasaran adalah hal

yang penting. Gaya organisasi ini adalah dorongan
yang kuat untuk berkompetisi.

3. Budaya Clan
Merupakan sebuah organisasi yang bersahabat dimana
orang-orang saling berbagi diantara mereka, seperti
sebuah keluarga besar. Pimpinan bertindak sebagai
mentor dan memiliki figur sebagai orang tua.
Organisasi ini terikat oleh kesetiaan dan tradisi, serta
komitmen yang tinggi. Organisasi menitikberatkan
pada manfaat jangka panjang dari pengembangan
sumber daya manusia dan mengutamakan pentingnya
keutuhan dan moral. Keberhasilan didefinisikan
dengan  kepekaan terhadap  konsumen dan
penghargaan terhadap manusia. Organisasi sangat
mementingkan kerjasama tim, peran serta dan
konsensus.

4. Budaya Adhocracy
Sebuah organisasi yang dinamis, bersifat entrepreneur
dan kreatif. Orang-orang bekerja keras dan berani
mengambil resiko. Para pimpinan bertindak sebagai
innovator dan pengambil resiko. Yang mengikat
organisasi ini adalah komitmen untuk bereksperimen
dan berinovasi. Titik beratnya adalah menjadi yang
terdepan. Titik berat jangka panjang organisasi adalah
pada pertumbuhan dan mendapatkan sumber daya
baru. Keberhasilan berarti mendapatkan produk-
produk atau layanan-layanan yang unik dan baru.
Menjadi yang terdepan dalam produk atau layanan
adalah hal yang penting. Organisasi ini mendukung
dan mendorong inisiatif dan kebebasan individu.

D. Culture-Information System Fit Framework
Culture-Information System Fit Framework adalah
sebuah framework yang digunakan untuk menentukan sistem
informasi yang sesuai dengan budaya organisasi. Framework
ini dibangun berdasarkan Competing Values Framework [8].

Culture-Information System Fit Framework
mengklasifikasi sistem informasi menjadi 2 dimensi yaitu:
structured atau unstructured dan internal atau external. Berikut
penjelasan masing-masing dimensi :

1. Degree of structuredness of information systems
Sistem informasi berbeda dalam sejauh mana mereka
terstruktur atau tidak terstruktur. Sistem informasi
terstruktur adalah sistem informasi yang berorientasi
pada proses, dengan peran, prosedur dan aktivitas
tertanam di sistem mereka. Jenis sistem ini biasanya
berhubungan dengan kegiatan rutin dan kegiatan
terstruktur organisasi. Contohnya Enterprise Resource
Planning (ERP), Hospital Information System (HIS)
dan Manufacturing System. Sebaliknya, sistem tidak
terstruktur menyediakan platform untuk kolaborasi ad
hoc, pekerjaan tidak rutin, dan pekerjaan non
prosedural. Contohnya Decision Support System
(DSS), Group Decision Support System (GDSS) dan
Knowledge Management System (KMS).

2. Degree of internal or external information systems
Sistem informasi internal digunakan oleh anggota
organisasi untuk menangani urusan organisasi. Sistem



dengan orientasi internal termasuk sistem ERP yang
mengintegrasikan departemen internal dan Decision
Support System (DSS) yang mendukung pemecahan
masalah internal.  Sistem informasi  eksternal
digunakan oleh perusahaan untuk berinteraksi dengan
pelanggan, pemasok, mitra dagang luar dan anggota
jaringan organisasi yang lain. Inter-Organizational
System (10S) dan Enterprise Information System (EIS)
adalah contoh dari sistem tersebut.

Systems Degree Degree  of
. of internal
structuredness | orientation

MIS (Management High High
information systems)

TPS (transaction processing High High
systems)

GDSS (group decision Low uncertain
support systems)

ERP (enterprise resource High High
planning)

EMS (electronic meeting Low uncertain
systems)

EIS (enterprise information Low Middle
systems)

IOS (inter-organizational High Low-
systems) moderate

Low low

B2B EMs (business to Low low
business electronic marketplaces)

KMS (knowledge Low moderate
management systems)

Gambar 2 Klasifikasi Sistem Informasi

Berdasarkan gambar 2 kita dapat mengetahui sistem
informasi apa saja yang harus dikembangkan berdasarkan
budaya organisasi yang ada.
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Gambar 3 Culture-Information System Fit Framework

Berikut penjelasan masing-masing budaya organisasi :

1. Group Culture
Sistem informasi internal atau tidak terstruktur sesuai
dengan kebutuhan organisasi dengan budaya Group
atau Clan yang ditandai dengan kelompok kohesi,
partisipasi, kerjasama tim dan rasa kekeluargaan.
Hubungan antar pribadi, komunikasi, pembangunan

manusia dan kepedulian adalah karakteristik dari
budaya ini. Sistem seperti GSS, EMS dan KMS dapat
membantu untuk memperkuat hubungan komunikasi
dan pribadi.
2. Development Culture

Budaya Development atau Adhocracy mendorong
inovasi, pertumbuhan dan akuisisi sumber daya baru.
Untuk jenis budaya organisasi ini, pemindaian
lingkungan dan pengumpulan intelijen luar adalah

penting. Sistem informasi eksternal dan tidak
terstruktur seperti KMS dengan pemasok dan
pelanggan, EIS dan pasar elektronik adalah

karakteristik dari budaya ini.
3. Hierarchy Culture
Budaya Hierachy sesuai dengan sistem informasi
internal dan terstruktur. Organisasi dengan budaya
Hierarchy yang menghargai proses pengendalian dan
stabilitas juga akan menilai sistem yang terstruktur
seperti ERP, HIS dan Transaction Processing System.
4. Market Culture
Budaya Market sesuai dengan sistem informasi
eksternal dan semi terstruktur. Budaya Market
menekankan pada fokus eksternal dan kebutuhan
untuk mempertahankan kontrol. Sistem informasi
yang bersifat eksternal dan terstruktur atau semi
terstruktur seperti Inter-Organizational System (10S)
sesuai dengan budaya organisasi ini.

1. HASIL PENELITIAN

Pengujian dilakukan menggunakan kuesioner yang
disebarkan langsung lewat kertas dan uji coba langsung pada
sistem. Dari hasil penyebaran kuesioner menggunakan kertas
terdapat 90 responden yang terdiri dari 6 dosen dan 84
mahasiswa. Sedangkan hasil uji coba langsung pada sistem dari
84 mahasiswa atau responden yang dimintai mengisi kuesioner
hanya 25 mahasiswa atau responden yang mengisi kuesioner.
Sampel diambil berdasarkan rumus solvin yaitun = N/ (1 +
Ne/2).

n = banyak sampel
N = jumlah populasi
e = toleransi errror

Data di bawah ini merupakan hasil penilaian masing-

masing budaya organisasi menggunakan Organizational
Culture Assessment Instrument dari 90 responden.

Tabel 1 Hasil Penilaian 90 Responden

Budaya Organisasi | Saat Ini | Yang Diharapkan
Clan 28,05 29,87
Adhocracy 23,40 24,75
Market 23,63 22,53
Hierarchy 24,92 22,85




Data di bawah ini merupakan hasil penilaian masing-
masing budaya organisasi menggunakan Organizational
Culture Assessment Instrument dari 25 responden.

Tabel 2 Hasil Penilaian 25 Responden

Budaya Organisasi | Saat Ini | Yang Diharapkan
Clan 26,35 29,00
Adhocracy 24,30 24,35
Market 23,75 22,72
Hierarchy 25,60 23,93
Dari hasil penilaian menggunakan Organizational

Culture Assessment Instrument pada kertas dan uji coba
langsung pada sistem dapat dilihat bahwa budaya organisasi
saat ini yang paling dominan adalah Clan dengan nilai 28,05
untuk yang menggnakan kertas dan 26,35 untuk yang uji coba
langsung pada sistem. Perbedaan hasil antara yang
menggunakan Kkertas dan uji coba langsung dikarenakan
beberapa faktor seperti faktor jumlah responden, faktor tidak
serius dalam mengisi kuesioner. Maka Sistem Informasi yang
paling sesuai dengan budaya organisasi Clan menurut Culture-
Information System Fit Framework adalah Group Decision
Support System contohnya sistem forum dosen , Electronic
Meeting System contohnya sistem pertemuan online,
Knowledge Management System contohnya sistem respository
riset dosen dan mahasiswa, dan sharing experience system.

IV. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sistem rekomendasi sistem
informasi berdasarkan budaya organisasi menggunakan metode
OCAI dan CVF, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pada penelitian ini berhasil mengimplementasikan
metode  Organizational  Culture  Assessment
Instrument (OCAI) untuk mendapatkan hasil budaya
organisasi yang dimiliki oleh suatu organisasi. Untuk
mendapatkan hasil budaya organisasi digunakan
kuesioner yang menilai 6 dimensi kunci organisasi,
yaitu  karakteristik ~dominan,  kepemimpinan
organisasi, manajemen pegawai, perekat organisasi,
penekanan strategi dan kriteria kesuksesan. OCAI
digunakan untuk mengukur budaya organisasi saat ini
dan budaya organisasi yang diharapkan di masa yang
akan datang.

2. Pada penelitian ini metode Competing Values
Framework (CVF) dapat digunakan untuk
menentukan jenis-jenis budaya organisasi yang ada
pada suatu organisasi. Jenis-jenis budaya organisasi
berdasarkan CVF, yaitu clan, adhocracy, hierarchy
dan market.

3. Pada penelitian ini berhasil membuat perangkat lunak
berdasarkan metode  Organizational  Culture
Assessment Instrument (OCAI) dan Competing
Values Framework (CVF).

4. Pada penelitian ini berhasil mengimplementasikan
Culture-Information System Fit Framework untuk
menentukan sistem informasi yang sesuai dengan
budaya organisasi yang dimiliki oleh suatu
organisasi.

B. Saran

‘Tak ada gading yang tak retak’, maka dari itu kritik dan
saran yang membangun sangat penting untuk perbaikan
penelitian ini. Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Diharapkan sistem berikutnya memberikan tambahan
sistem informasi selain daripada yang sudah tersedia
dalam database sistem ini sehingga akan menambah
pengetahuan mengenai jenis sistem informasi yang
ada.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dalam penentuan
sampel menggunakan nilai e (error) yang lebih kecil,
sehingga hasil keakuratan lebih tinggi dengan
menggunakan rumus solvin.
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